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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belalung 

Tahun 1160 sampai dengan tahrun 1199, dalarm sejarah Jepang disebut zaran 

Pemerintahan Genmei, yaitu zaran peperangan antarakeluarga Taira dengan ke luarga 

Minamoto. Dalam masa itu mulai terbentuknya golongan Samurai, yaitu kasta prajurit 

yang sangat setia kepada pemimpinnya Pada masa peperangan itu, keluarga Taira 

dibawah pimpinan Taira Kiyomori (1118-1181), mendapat kemenangan, sedangkan 

Minamoto Yoshitomo (1123-1160), pimpinan keluarga Minamoto tewas dalam 

pertempuran itu' 

Semua keluarga Minamoto di masa depan dibunuh, hanya beberapa orang aja 

yang diampui, diantaranya adalah Minamoto Yoritomo (1147-1199), dan Minamoto 

Yosbitsune (1159-1189). Mereka adalah anak dari Yoshitomo yang berlainan ibu. 

Setelah Minamoto Yoritomo dan Yoshitsune dewasa, mereka dissingkan di bawah 

pengawasan keluarga Taira 

Keluarga Kiyomori menggantikan kedudukcan Fujiwara dengan jalan 

mengawinkan salah satu putrinya kepada Kaisar, dan ketika tiba waktunya cucunya 

dinobatkan maenjadi Kaisar. Karena terlalu bernafiu akan kekuasaan, menjadikan 

keluarga Taira kehilangan simpatik dari keluanga Kaisar, dan juga dibenci oleb 

'Jhon W. Hall, Marius B, Madoks Kanai, The Cambridge History Of Japan, volume 3, Medieval 
Japan",Cambridge Uriverity Pres, 1990,hal 68 



solongan Kuge atau Kizolu (Kam Bangsawan). Dengan demikian keluarga Minamoto 

mendapat kesempatan lagi untuk tampil dalam Pemerintah. 

Pada tabun1180, Minamoto Yoritoro banryak mempunyai pengikut dan 

mendirikan markas besar di Kaalaura dengan bantuan epenuhnya oleh saudaranya 

Minamoto Yoshitsune. Dengan bantuan militer dari Pantai Timur Jepang, Yoritoro 

mulai memberontak terhadap keluarga Taira Minamoto Yostinaka (1154-1184), 

saudara sepupu dani Yoritomo pada tahun 1183 menyerbu Kyoto dan dapat menghlau 

mundur keluar gs Taira ke sebelah Barat dengan membawa Kaisar yang masih muds 

yang bemama Kaisar Gotoba (1180-1239). Kemudian Kaisar merihak kepada 

Yoritomo yang kemudian menyusun suatu organisasi Pemerintahan di Provinsi sebelah 

Timur (Kyoto). Selanjutnya terjadi pertentangan dengan saudara sepupunya yang 

mengakibatkan peperangan yang dimenangkan oleh Minaroto Yoritoro. 

Pada tahun 1184 Taira Kiyomori meninggal dunia, akan tetapi perterpuran 

masih tens berkobar dan punak perteopuran itu terjadi di laut dekat Dan no U 

tahun 1185, daerah Sbimono Sbeki. Pertempuran berakhir dengan kemenangan di pihak 

Yoritomo yang dipimpin oleh Panglima perang Minarmoto Yoshitsune. Kemenangan 

yang diraih oleh Yoshitsune, menimbulkan rasa iri hati Yoritomo dan dengan alasan 

yang dicari-cari, menyesalkan tindakan Yoshitsune yang membunuh semua anggota 

keluarga Taira Kemudian Yoritoro menugaskan Fujiwara Yasuhira agar 

Kutipan di Old She yu, Nihon no Reluhi, Jilid 3, Helsa Ki2ole,1978, 4 

• 



menangkp Y oslitsune untuk dihukurm mati. Akan tetapi demi membela kehormatan diri, 

akhimya Minamoto Yosbitsune memiih jalan Harahan (Bunub Diri), pada talun 1189 

Selanjutya keluasaan sepenuhya dipegang oleh Minamoto Yoritomo, akan 

tetapi kedudukan Kaisar tidak berubah Keluarga Fujiwara dibiarkan menduduki posisi 

utamanya yang lama, akan tetapi seluruh kekeuasaan Militer bersda di tangan Yoritomo 

dan menyelesaikan organisasi kekuasaannya yang berpusat di Karakura. Pemerintaban 

ini merupakan permulaan dari zaman Feodalisme di Jepang yang berlangsung hampir 

300 tabun lamanya (1200-1500) 

Sikap terpenting Minamoto Yoritomo dalam lapangan politik diantaranya 

adalah: 

• Pemerintahan Kekaisaran berada di Kyoto dan tetap dipegang oleh keluarga 

Fujiwara walaupun tanpa merpunryai kekasaan politik 

2. Memilih Kamakura sebagai pusat Pemerintaha Militer dengan maksud 

untuk menghindari sikap hidup mewah di Lstana yang akan berpengaruh 

jelek bagi golongan Samurai yang selalu memelihara sikap kesederhanaan 

dan berjiwa besar. 

Pada tabun 1192, Yoritomo diangkat menjadi Seiitai Shogun (Panglita 

tertinggi angkatan Perang), setelah dia menakdukcan suka Ainu dan sejak zaman Nara 

semakin terkenal hingga ke Honshu sebelah Utara Rakyat Jepang menyadari bahwa 

Japan Illustrated Encyclopedia (KODANSHA, Japan Foundation), 1993, ha. 966 
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diantara kedua Pemerintahan itu, hanrya Pererintahan Shogun yang mempunyai 

kekuatan. Malka untuk memperoleh keadilan, banyak rakyat pergi ke Karalaura bukcan ke 

Kyoto." 

Minamoto Yoritomo pendini Pererintaban Hojo Bakufu dan Sbogun besar 

pertama, meninggal dunia pada tahun 1199. Kedudukannya digantikan oleh putranya 

yaitu Minamoto Yoriie (1182-1204), dan tetap berkedudukan di Kamalura Hojo 

Masako (1157-1225), ibu dari Yoriie mencampuri urusan Pemer intahan dan juga 

kakaknya yang berama Hojo Tokimasa (1138-1215), dengan demikian keduanya 

menjadi sangat berpengaruh dengan mengandalkan keluas n anak perempuannya 

Alibatnya keluasaan Pemerintahan pada hakekatnya dikuasai oleh keluarga Hojo. 

Pada tahun 1203, Yoriie diturunkan dari kekasaannya oleh keluarga Hojo dan 

sebagai penggantinya mereka mengangkat adik Yoriie yang bernama Minarmoto 

Sanetomo (1192-1219), yang belum berusia dewasa Hojo Toliasa mengangkat 

dirinya menjadi Shikken (Wali Shogun) dan setahun setelah Yoriie diturunkan dari 

kekuas aannya dia dibunuh oleh keluarga lojo pada tahun 1204. 

Kedudukan Tokimasa sebagai Shikken tidak berlangsung lama karena digeser 

oleh putranya yang bernama Hojo Yoshitoli (1163-1224). Sedangkan Minamoto 

Sanetoro dibunuh oleh keponakannya sendiri yang bemama Kyugo pada tahun 1219 

Dengan demikian berakhirlah ke luar ga Minaroto sebagai keluarga Shogun di mass itu 

gadao Tamura, Dejarah Masyaraka Jilid1,terj. IKetut Durajaya dkk (Jakarta, Universitas Indonesia, 
1984), hal. 115 

• 



Sebagai penggantinya, maka diangkntlah seorang dari keluarga Fujiwara yang 

bemama Fujiwara Yoritsune untuk menjadi Shogun Hojo Yoshitoki tetap menjadi 

Shikken dan memangku jabatan sampai dengan tahun 1242. Setelah itu diganti oleh 

Hojo Tokiyori (1227-1263), dari tahun 1246 sampai 1256. Tokiyori sebelumnya 

menjabat sebagai Shikken pada masa Yoshitoki berkuasa, sejak tahun I221. 

Kaisar Gotoba (1180-1239), seorang mantan Kaisar mengadakan pergerakan 

kembali untuk menghancurkan ke-Shogunan Hojo di Kamakura Pemberontakan ini 

dilalakan di Kyoto yang dikenal dengan nama Pemberontakan Joly (1221), tetapi 

pemberontakan ini menemui kegagalan. Pemberontakan ini dilakukan oleh Kaiser 

Gotoba dibantu oleh Juntoku (1210-1221), dan anaknya yang berama Chukyo (1218­ 

1234) 

Kaisar Gotoba dapat ditangkap oleh tentara Shogun, kerudian diasingkan ke 

pula Oki yang berada di tengah laut Jepang pada tahun ini juga Setahun kemudian dia 

dapat melarikan diri dari tempat pengasingan dan mendapat banyak dukcungan Kaur 

Samurai di daerah Jepang sebelah Barat. Keluarga Hojo akhirya memugask an 

Alikaga Takauji (1305-1358), sebagai Panglima Angkatan Perng untuk menurapas 

gerakan Kaisar Gotoba. Akan tetapi perintah itu tidak ditaati oleh Takauji, disebabkn 

karena dia tidak senang dengan kepemimpinan Hojo yang akhimya Talauji bergabung 

denganya 

Terryata tidak banrya mantan Kaisar yang tidak menyulai lemer intahan Hojo 

Balaufu, tetapi Kaisar Godaigo (1288-1339) Kaisar yang sedang bertahta saat itu juga 

Sudo,Tmuns, bid.,hal. 117 

• 



6 

tidak menyukainya. Kemudian Kaisar Godaigo membant usaha yang dilakukan oleh 

Ashikaga Takauji yang mencoba meruntuhkcan Pererintahan Hojo di Karmakaura 

Pemerintahan lojo di Karakura masih mencoba mempertahank.an 

kekuasaanya, maka dibentuklah sebuah angkcatan perang di daerah Kanto yang 

dipimpin oleh Nitta Yoshisada (1301-1338). Akan tetapi angkatan perang ini malah 

berbalik menyrang Karakura yang bertujuan mongbhancurkan ke-Shogunsn di 

Karakura, dengan dibantu oleh Ashikaga Takauji. Keluarga Hojo yang telah 

mempergunakan para Shogun untuk membentangkan sayap kekuasaannya selama lebih 

dari satu abad, akhirya dapat dihancurkan pada tahun 1333, Dengan demikian, maka 

berakdirlah Pemerintahan Hojo Bakufu di Kamakura 

Akan tetapi setelah Pererintahan Hojo dapat diruntuhkan, kedamaian di dalam 

negeri Jepang masih tidak dapat terwujud. Hal ini disebabkan, karena tindakan Kaisar 

Godaigo sendiri yang kurang bijaksana terhadap Kaum Samurai yang telah bersusah 

payah dalam pengabdiannya kepada Kaisar. Ashikaga Tekauji yang merasa 

diper lakukan tidak adil, berbalik menjadi membenci Kaisar, kemudian bersama seluruh 

tentaranya mencoba menghancurkan Kaisar. 

Hal inilah yang membuat Penulis merasa tertarik untuk mencoba 

mengurailkannya dalam Skripsi ini. Seorang Kaisar yang semestinya mempunyai sikap 

bijaksana, malah sebahiknya mempunyai sikap pilih kasih terhadap bawahannya Akibat 

perbuatan Kaisar ini, terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya Pemberontakan 

yang dilakaukan oleh Ashikaga Takauji itu sendiri. Pemberontakan ini tentunya 



7 

berpengaruh terhadap kehidupan rakyat petani pada masa itu, seperti perubaban 

terhadap tanah pertanian dan perubahan terhadap Shoen (Sistem pemilikan tanal 

pribadi)."° 

1.2. Pen aalah 

Ashikaga Taluji yang telah bersussh payah membantu Kaisar Godaigo dalar 

meruntuhkan Pemerintahan Hojo Bakfu, tidak mendapat perlakuan baik dari Kaisar. 

Kaisar Godaigo lebih renghar gai kaum bangsawan dan dayang-dayang lstana daripada 

karm Samurai yang telah banyak membantunya. Aslikaga Takauji yang berasal dari 

pihak Hojo Bakufi di Kamakura, bertugas menghentikan perlawanan kaisar Godaigo 

terhadap Pemerintahan Hojo Bakufu. Tetapi kemudian dis berbalik menjadi membantu 

Kaisar Godaigo, dan ini disebabkan karena Ashikaga Takanji tidak senang dengan 

kebijaksanaan Pemerintahan Hojo bakufi 

Akan tetapi setelah Kaisar berhasil meruntuhkan Permerintahan Hojo Bakufu di 

Kamakura bersama Ashikaga Takauji, Kaisar tidak bijaksana dalar pembagian 

kelauasaan Selingga Takauji bersara-sama dengan kaum Samurai yang tidak 

mendapatkan kekuas aan, menyerang kedudukcan Kaisar Godaigo. Walaupun Kaisar 

dibantu oleh Panglima perang dari provinsi Kawachi (Bagian dari Prefektur Osaka 

sekarang), yang bemnama Kusunoki Masahige, alhirnya menderita kelalahan. Kemudian 

Masahige gugur pada tahun 1336 dalam medan pertempuran dan Kaisar Godaigo harus 

Joan W. Hall, Marius B, Madolk Kanai.Op. Cit,hal 698 
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meninggalkan ibukota Kyoto menuju pegungan Yoshino (Sebelah Selstan kota Nara 

sekarang). 

Akan tetapi setelah Kaisar Godaigo berhasil dikalahkan, dia tetap tidak ting8al 

diam dalam mempertahank.an mahkotanya dengan membentuk Kekaisaran baru yang 

dinamakan Kekaisaran Selatan pada tahun 1322. Tujuan dari dibentuknya Kekaisaran 

Selatan adalah untuk menghcurkan kembali Ashikaga Takauji, kemudian dia tidak 

tinggal diam, yaitu mengangkat Kaisar Komyo (1322-1380), di Keksisaran Utara 

Pengangkatan ini bertujuan untuk menyaingi kedudukan Kaisar Godaigo di kekaisaran 

Selatan 

Pertempuran terjadi diantara mereka berdua dan dimensngkan oleh Kaiear 

Komyo dibantu Aslikaga Talaji yang diakhiri dengan perdamain dan suatu 

perjanjian Perjanjian itu isinya menyatakan tentang "Bersatuya kerbali antar 

Kelisaran Selatan dengan Kelair Utara yang dipimpin secara bergantian 

oleh keturunan Kaisar Komyo dan Kaisar Godaigo tahu 1392 di Kyoto. Sebagai 

Kaisar pertara adalah Kaisar Gokamateu (1377-1433), tepatnya tabun 1392. 

Dari penguraian tersebut di atas, Penulis akan mencoba membagi ke dalam 

beberapa masalah diantaranya adalah: 

• Siapalah sosok yang berama Ashikaga Takauji itu ? 

2. Bagaimana proses terjadinya dua Kela:saran di Jepang ? 



' 

3. Bagaimana proses terjadinya penyatuan kembali dua 

Kelisaran menjadi satu Kekaisaran sarpai saat ini di Jepang ? 

1.3. Tujua Penalisan 

Tujuan dari penulisan Skripsi ini, yang ingin dicapai adalah tentang : 

I. Perlawanan Ashikaga Takauji terhadap Kaisar Godaigo sebagai awal 

terbentuknya dua Pererintahan yang dilaksanakan dalam waktu tang sama 

dengan egala akibatnya (Mam Bo Ku Cho) tahum 1336 sampai 1392 

2. Kembalinya pusat Pemerintahan ke Kyoto sebagai usaha bersama dari Kaisar 

Godaigo yang dibantu oleh Ashikaga Takauji dan Nitta Yoshisada, serta 

politik yang dijalankan oleh Kaisar Godaigo etelah berhasil menghancurkan 

Pemerintahan Hojo Bakufu 

3. Terjadinya kekacauan diantara kaum Samurai yang akibatnya terjadi 

peperangan antara dua Kelaisaran yang membawa pengaruh 

terhadapkeadaan daerah pada masa itu dan juga perubahan terhadap tanah 

pertanian beserta Shoen (Sister Pemilikan Taah). 

1.4. Rang Lingkp 

Agar ruang lingkup tidak terlalo luas, maka dalam Skripsi ini Penulis 

membatasi hanya pada akhir zanan Karakura (1185-1331) sampai dengan awal zaman 



Muromachi (1333.1392), yaitu diulai dani kebalirya pusat Pererintahan ke Kyoto 

tahun 1333, setelah Kausar Godaigo bersamna Ashikaga Takauji dan Nitta Yoshisada 

dapat menghrancurkan Pemerintahan Hojo Bakafi di Kauakura sampai terjadiya dua 

Kekaisaran yang dialankan dalam satu periode. P e l i s  mencobs mensuraikan segala 

peristiwa yang terjadi pada masa itu yang dilatar belakangi dengan terjadiya Nam Bo 

l' Cho. 

1.5. Metode Penulisan 

Dalar penulisan Skripsi ini, metode yang digunakan adalah metode 

kepustakaan dengan pendekatan Historis, yaitu suatu proses yang mehiputi pengumpulan 

dan penafsiran cir-ciri, peristiwa atan gag.aan yang tmbul di masa lamp#au dengan 

tujun untuk meneukan kesimpulan yang berguna dalrn usaha merahai kenryate. 

konyataan sejarah Jepang. 

Sebagai sumber penulisan Skipsi adalah • Buku-buku dan bahan-bahan 

kepustakaan yang berhubungan dengan tema dari Skripsi ini. Uraian dalam Skipsi ini 

bersifat deskriptif analitis dan sistematis kronologis 

1.6. Sistematika Peulisac 

Skripsi ini terdiri atas lima bab, dengan pokok-pokok permasalahan yang akan 

diuraikan dalas setiap babnya adalah sebagai berikut : 

Bab I. Pendahuluau, berisi tentang Latar Belakcang, Permasalahan, Tujuan 

Penulisan, Ruang Lingkup, Metode Penulisan dan Sistematika Penulisan. 



Bab IL. Politi Permbhru Kena, di dalar bab ini dibahas tentang proses 

kembalinya pusat Pemerintahan ke Kyoto beserta permasalaban-permasalaban yang 

timbul di dalamnya Dalam bab ini juga akan diceritakan tentang sosok Ashikaga 

Takauji. 

Bab III. Terbentulnya Dua Kekaisaran, Utars dan Selatan. Akibat dari 

politik Pererintahan Kaisar Godaigo yang terus ber langsung, timbul bermacam-macar 

tantangan diantaranya dari Ashikaga Takanji. Hal ini sampai terbentuknya dua 

Kelasaran di Jepang yaitu Keleaisaran Utara dan Kelcaisaran Selatan. Keadaan daer ah 

pada masa itu betul-betul kacanu 

Bab IV. Beratunya kembali Kekairaran, Utara dan Selatan. Dalam bab ini, 

Penulis akan menguraikan tentang perjuangan Ashikaga Takuji dan Ashikaga 

Yoshimitsu (1358-1408) yang menguasai kekaisaran Utara dan memperluas daerah 

kekuasaannya ke seluruh Jepang sampai dapat mengadakan perdaraian dengan 

Keleaisaran Se latan 

Bab V. Keimplan, akhirnya dalam bab ini, Penulis akan membuat kesimpulan 

dari serua uraian yaug berdasarkan kepada seluruh permasal ahan terse but di atas. 


